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Dunia pendidikan Indonesia selalu berkembang. Menanggapi tantangan global untuk bisa
menghasilkan sumber daya manusia Indonesia yang unggul, Pemerintah membagi kategori
sekolah formal yang ada, yaitu: Sekolah Kategori Standar, Sekolah Kategori Mandiri (SKM),
dan Sekolah Bertaraf Internasional (SBI). Di lapangan, apakah sekolah-sekolah tersebut telah
berjalan sesuai standar mutu masing-masing? Permasalahan dalam penelitian ini yaitu (1)
bagaimana pembelajaran sosiologi kelas X pada RSBI berdasarkan kasus di SMA N 1 Ungaran?
(2) bagaimana pembelajaran sosiologi kelas X pada SKM berdasarkan kasus di SMA N 14
Semarang? (3) apa perbedaan pembelajaran sosiologi kelas X pada RSBI dan SKM berdasarkan
kasus di SMA N 1 Ungaran dan SMA N 14 Semarang? Tujuan dari penelitian ini adalah (1)
mendeskripsikan pembelajaran sosiologi kelas X pada RSBI berdasarkan kasus di SMA N 1
Ungaran, (2) mendeskripsikan pembelajaran sosiologi kelas X pada SKM berdasarkan kasus di
SMA N 14 Semarang, (3) mengetahui perbedaan pembelajaran sosiologi kelas X pada RSBI dan
SKM berdasarkan kasus di SMA N 1 Ungaran dan SMA N 14 Semarang. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Informan kunci dalam penelitian ini adalah guru mata
pelajaran sosiologi kelas X di SMA N 1 Ungaran dan SMA N 14 Semarang. Informan
pendukungnya adalah kepala sekolah dan peserta didik di SMA N 1 Ungaran dan SMA N 14
Semarang. Data dikumpulkan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi dengan sumber. Analisis
data melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi/menarik
simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pembelajaran sosiologi di SMA N 1 Ungaran
mengacu pada Panduan Penyelenggaraan Program RSBI yang ditetapkan oleh Kemendiknas.
RPP disusun menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Pelaksanaan pembelajaran
disampaikan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Bahasa Inggris hanya
digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan moral dan kata-kata motivasi. Pembelajaran
ditunjang dengan buku paket bilingual. Evaluasi hasil belajar disusun menggunakan bahasa
Indonesia dan sebagian kecil bahasa Inggris. Soal-soal berbahasa Inggris mengacu pada buku
paket bilingual. (2) Pembelajaran sosiologi di SMA N 14 Semarang mengacu pada Model
Penyelenggaraan SKM yang ditetapkan oleh Kemendiknas. Ada dua jenis RPP, yakni RPP untuk
Kelas Model dan Kelas Reguler. Dua jenis RPP tersebut disusun menggunakan bahasa
Indonesia. Pelaksanaan pembelajaran seluruhnya disampaikan menggunakan bahasa Indonesia
dan ditunjang dengan buku paket berbahasa Indonesia. Evaluasi hasil belajar seluruhnya disusun
menggunakan bahasa Indonesia. (3) Mata pelajaran sosiologi SMA N 1 Ungaran
mengembangkan RPP berbahasa Inggris, sedangkan RPP sosiologi SMA N 14 Semarang
seluruhnya disusun menggunakan bahasa Indonesia. Pelaksanaan pembelajaran sosiologi SMA N



1 Ungaran sebagian disampaikan melalui bahasa Inggris dan ditunjang dengan buku paket
bilingual. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran sosiologi SMA N 14 Semarang seluruhnya
disampaikan melalui bahasa Indonesia dan ditunjang dengan buku paket berbahasa Indonesia.
Evaluasi hasil belajar sosiologi SMA N 1 Ungaran diperkaya dengan soal-soal berbahasa Inggris,
sedangkan evaluasi hasil belajar SMA N 14 Semarang disusun dalam bahasa Indonesia.
Simpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran sosiologi di SMA N 1 Ungaran dan SMA N 14
Semarang berbeda. Guru Sosiologi SMA N 1 Ungaran telah mengembangkan pembelajaran
bilingual, meskipun belum sepenuhnya karena bahasa Inggris hanya digunakan untuk
menyampaikan pesan-pesan moral dan kata-kata motivasi. Guru Sosiologi SMA N 14 Semarang
seluruhnya menggunakan bahasa Indonesia dalam pembelajaran. Dilihat dari segi pemenuhan
standar mutu sekolah masing-masing, Guru Sosiologi SMA N 14 Semarang telah memenuhi
standar mutu SKM. Sedangkan Guru Sosiologi SMA N 1 Ungaran belum sepenuhnya
menerapkan standar mutu RSBI, karena pembelajaran sosiologi belum menerapkan sistem
pendidikan dari negara anggota OECD atau negara maju lainnya. Saran yang dapat diajukan
adalah Guru Sosiologi SMA Negeri 1 Ungaran diharapkan menerapkan sistem pendidikan dari
negara anggota OECD atau Negara maju lainnya. Guru Sosiologi diharapkan melakukan
pendampingan personal peserta didik (baik oleh guru BK maupun guru mata pelajaran) untuk
membentuk karakter unggul peserta didik. Guna menyelenggarakan pembelajaran yang kondusif,
efektif, dan efisien.



